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I PENGARUH PENATAAN RUANG DALAM PASAR TERHADAP
 
KENYAMANAN SIRKULASI PENGGUNA
 

STUDIKASUSPASARSENTUL
 

Nama : Aldrin Febriansyah 
No.Mhs : 96340125 

, ~ .J 

Dosen Pembimbing : Ir. Rini Da!ma1ft(Clt;~~~~--- ---------1 
ABSTRAK 

Pasar Sentul, merupakan salah satu pasar tradisional di Yogyakarta berada di 
Kecamatan Pakualaman. Berdiri pada tahun 1975 dimana saat flu merupakan pasar rakyat 
dan seiring berjalannya waktu pada tabun 1985 mengalami renovasi berupa 
pengembangan pasaL Saat ini, pasar Sentul sebagai pasar tradi.si~nal teroapat beberapa 
fenomena yang mengganggu bagi pengguna pasar pada beberapa jalur sirkulasi dalam 
pasar Sentu\. Sehinggajumlah pedagang melebihi kapasitas luasanpasarSemut Mereka· 
memaksakan berjalan di dalam, sehingga meletakkan dagangannya di jalur sirkulasi. 

Terutama pada jalur sirkulasi tertentu pada pasar Sentul yang terdapat pedagang 
yang tidak menyewa kiosllosjualan. Pada area Pintu "':uuk ( Zona A ) para pe..dagang 
ini berjualan dengan menggelar barang dagangannya di sepanjang pintu, letaknya di bahu 
jalan sirkulasi utama pasal" yang hanya selehar 3 meter. Perilaku mereka tersebut 
menimbulkan fenomena yang yang menghambat sirkulasi masuk ke dalam pasar, 
schingga lebar yg digunakan bagi pen,gguna pasar otomatis berkurang metYaOi 1,2 meter 
bagi arus sirkulasi utama. Pada area Pedagang Kelontong ( Zona B ) terjadi fenomena 
dimana para pedagang pasar yang memiliki los becdagang menempatkan barang 
dagangan di depan los mereka yang seharusnya berfungsi sebagai sirkulasi dalam pasar. 
Sehingga para pengguna pasar bila becjalan saling bergantian lewat, saling. menunggu. 
Kemudian, pada area Pedagang Basah ( zona C ) terdapat perilaku pedagang ham yang 
tidak mendapat tempat los jualan, becdagangdi luar los pedagang basah. Dimana mereka 
berdagang tepat di dalam jaluc sirkulasi utama pasar. 

Rekomendasi yang dapat diberikan berupa mengurangi masalah pada jalur 
sirkulasi yaitu : 

a.	 Mengatur lebar selasar pada beberapa jalur sirkulasi untuk mendapatkan 
kenyamanan pengguna. 

b.	 Mengatur kembali bentuk dan dimensi los daIarn pasar. Baik pada los 
pedagang kering ( kelontong, hasil bumi, dll ) dan pada los pe.dagang basah ( 
daging sapi/ayamlkambing, dan ikan ). 



BABI
 

PENDAHULUAN
 

1 • LATAR BELAKANG 

Pasar merupakan suatu tempat dimana terjadi kegiatan interaksi antara pedagang 

dengan pembeli, dan juga merupakan tempat pertemuan antara penyedia dan pemakai 

barang dan jasa. Pada saat ini beberapa fungsi pasar mengalami beberapa perubahan dan 

fungsi-fungsi tambahan. Sclain sebagai tempat terjadinya transaksi jual-beli, pasar pada 

saat ini juga berfungsi sebagai. tempat rekreasi,. tempat berkumpul dan lain-lain. Dan juga 

sekarang ini keberadaan fungsi pasar mulai bergeser dengan munculnya swalayan dan 

supermarket yang juga menyediakan barang-barang keperluan sebari-bari dengan harga 

bersaing dengan harga di pasar lradisional. 

Gb.J.J. Lelak Pasar Senlul di area Puro Pakualaman 

( Sumber : Pemerinlah Daerah DIY, 2002) 
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Pasar Sentul sampai sekarang ini tidak mempunyai sejarah yang pasti, satu­

satunya yang mendukung adalah keberadaan Pum Pakua.laman yang berada di depan 

pasar. Pasar Sentul pada awal hanya mempakan tempat tukar menukar barang umuk 

memenuhi kebutuhan rumah tangga masyarakat disekitar Pakualaman. Dari situlah 

kemudian Pasar Sentul !,erkembang menjadi pasar tmdisional yang bersifat umum yang 

rnenjual berbagai macam jenis barang dagangan. Sejak tahun 1976 keberadaan Pasar 

Sentul menjadi jelas, dellgan bangunan permanennya. Pasar Sentul selama berdirinya 

hingga sekarang barn mengalami satu kal; renovasi, yaitu pada bagian dalam pasar dan 

pada areal parkimya. Renovasi dilakukan pada tahun 1984 dan diresmikan pada tanggal 

22 febrnari 1986 oleh WaH kota Yogyakarta pada waktu yang dijabat bapak Sugiarto ( 

Kerja Praktek Rahmatulloh, 2002). Lokasi pasar Sentul terletak di Mergangsan, 

kecamatan Pakualaman, Kotarnadya Yogyakarta. Tepatnya di Jalan Sultan Agung, yang 

berdekatan dengan persimpangan jalan antara Jalan Taman Siswa dan Jalan 

Suryopranoto. 
.n. 
Sur 

Area Pertokoan dan Pemukiman 

yo. 
Pra 
not 
o 

.11. Sultan A~un~ 

Are 
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Per 
tok 
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.n.
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Gb./.2. Site Plan Pasar Sentul 

( Sumber : amatan bulan oktober, 2004 ) 
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Luas tanah yang dipakai untuk lokasi pasar seluas 3.627 m2 
, sedangkan luas 

bangunan mencapai 2.732 m2
. Adapun status tanah yang digunakan untuk pasar ini 

adalah tanah pemda ( Data Dinas Pasar'Kodya Yogyakarta, 2004 ). 

Seiring dengan perkembangan jaman dan karena letaknya sangatstrategis karena 

berada di jalan Sultan Agung yang merupakan jalur padat kendaraan dan jugaberada di 

tengah kota yang sangat ramai pasar ini sangat vital. Pasar Sentul memiliki ukuran 

sebagai sebuah pasar Kecamatan pada saat ini memiliki riga buah unit yaitu : kios yang 

terdapat di bagian luar pasar, los lantai dan los daging yang berada di dalam pasaL Pada 

saat ini, pasar Sentul dengan kapasitas pedagang yang terbatas sudah mencapai jumlah 

yang maksimal. Dimana jumlah para pedagang sebagian besar di dalam pasar yang 

banyak dan tidak terkontrol, serta di tambah dengan perilaku mereka yang sebagian 

berjualan di dalam area sirkulasi pasar, membuat sesak bagi para pengunjung pasar. 

Perilaku mereka berupa menggelar barang dagangan di jalan utama dalam pasar, yang 

secara tidak langsung menghambat arus sirkulasi dalam pasar. 

Gb./.3. Area depan Pasar padajam pasar 

(Hasil amatal1,bulal1 November 2004) 
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Dan juga pada bangunan pasar tersebut bukaan utama untuk aliran udara ke dalam 

bangunan hanya berupa sirkulasi pintu masuk yang lebar yang menghadap ke utara dan: 

pada sisi sebelah timur dan baratnya bukaan yang ada be1um mencukupi untuk sirkulasi 

udara, dimana bila dilihat lebih lanjut tampak bahwa aliran udarafangin: sebagian besar 

berasal dari timur ke barat dan sebaliknya. 

Penataan kiosllos pedagang saling membelakangi yaitu menghadap utara dan 

selatan. Meskipun ruangnya cukup untuk menaruh barang, tetapi faktanya adalah mereka 

(pedagang) menumpuk stok barang dagangannya diatas almari atau rak yang ada di 

bclakang dan samping yang bisa mencapai ketinggian 2 sampai 2.5 meter. 

,: ...., 

tlt,., ~"" 

~ 
~!!-

Gb.I. 4. Penumpukan barangpada los
 

( Hasil amatan, bulan November 2004 )
 

Selain itu, daya tampung terhadap pengguna pasar yang belum memadai, 

mengakibatkan membludaknya penjual hingga ke luar area parkir pada setiap pagihari ( 

jam 06.00 - 09.00) dengan dagangan bahan-bahan rnmah tangga. Adanya area penjualan 

barn tersebut mengakibatkan menutupi pintu masuk dan pintu keluar utama. dari arah 

Jalan Sultan Agung. Pada jalan masuk menuju ke dalam pasar juga dipenuhi oleh para 

pedagang yang menjual dagangannya sehingga pembeli kesulitan untuk masuk ke dalam 

pasar. Selain itu keadaan ini juga menyebabkan terjadinya dampak eksternal yaitu tetjadi 

kemacetan pada jalan Sultan Agung karena bongkar muat barang dagangan di depan 
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pasar dan parkir memakai jalan tersebut, dan terganggunya pedestrian jalan didepan pasar 

Sentul disebabkan adanya pedagang makanan. 

Gb.l5. Pelataran area parkir depan pasar 

( Basil amatan, bulan November 20(4). 

;_ .... ,.P .....:~~::I._.~~_.. .h~;;-: 
! 

Gb. 1. 6. Penempatan Pedagang Berdasar Jenis Golongannya 

( Hasil amalan, bultm N(wember 2004) 

6
 



2. PERMASALAHAN 

•.Secara umum adalah, bagaimana pengaruh layout dalam pasar Sentu:l t.erhadap 

kenyamanan sirkulasi pengguna pasar. 

• Secara khusus adalah : 

1.	 Bagaimana pengaruh pola perilaku pegunjung terhadap penataan 

ruang dalam pasar.. 

2.	 Bagaimana pengaruh lebar jalan sirkulasi terhadap kenyamanan 

sirkulasi pengunjung pasar. 

3. TUJUAN 

3.1 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari dan menemukan model 

rekornendasi pola tata mang yang baik bagi penh'gulla di pasar Sentul. 

4. LINGKUP PEMBAHASAN 

Lingkup pembahasan permasalahan pasar Sentul dengan dasar menemukan pola 

tata ruanglsirkulasi di pasar Sentul yang baik bagi pengguna pasar. 

a.	 Lingkup spasiaVarea yang diamati adalah di dalam Pasar Sentul. 

b.	 Lingkup rnaten yang beckartan dengan ruang dalam, tata wang dalam yang 

meliputi los dan kios dan sirkulasi yang sesuai dengan karakteristik pengguna 

pasar serta fasilitas yg dpt mendukung kegial.annya. 

c.	 Lingkup temporal, dengan waktu pengamatan yang dilakukan dibagi menjadi 

tiga, yaitu : 

-. Pagi han, dengan waktu amatan selama 20 menit mulai dan jam 06.00 ­

08.00 selama 4 minggu, yang merupak.an aktifitas pasar dengan intensitas 

kegiatan tinggi. 
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-. Siang hari, dengan waktu amatan selama 20 Olenit mulai dari jam 11.00 ­

02.00 selama 4 minggu, yang merupakan aktifrtas pasar dengao intensitas
 

kegiatan sedang.
 

-. Sore hari, dengan waktu amatan selal11a 10 menit mulai dari jam 03.00 ­


06.00 selama 20 hari, yang merupakan aktifitas pasar dengan intensitas kegiatall
 

rendah.
 

5. SISTEMATIKA PEMBAHASAN . 

BABIPENDAHULUAN 

Mengenai latar belakang , permasalahan , tujuan , lingkup bahasan , dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Berisi tentang kajian teort teort yang dipakai uotuk melengkapi dan mendukung 

penelitian, beserta dengan hasil dart penelitian yang sudah ada ( POE) dan jumal 

tentang perencanaan pasaL 

BAB ill DESAIN PENELITIAN 

Berisi tentang desain penelitian yang me1iputi tekuik pengambilan sample, 

metode pcncarinn data, jenis data yang didapat, variable-variabel, metode analisis, 

dan kerangka pemikiran yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 

penelitian. 

BAB IV PENGAMATAN DI PASAR SENTUL 

Berisikan tentang pengamatan pada pasar Sentul dengan pengamatan pada kios­

kios pada umumnya, dan pengamatan pada bukaan dan arus sirkulasi dan kegiatan 

dalam pasar pada khususnya, serta dengan didukung wawancara dengan pedagang 

dan pihak pihak terkait dalam pasar. 
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BAB V ANALISA 

Berisi tentang analisa dari basil penelitian yang didapat, yaitu berisi rekomendasi 

yang dapat diberikan kepada bangunan Pasar Sentul sesuaidengan penelitian. 

BAB VI REKOMENDASI 

Rekomendasi yang diwujudkan dalam wujud guide line perancangan dan berisi 

tentang kesimpulan dari hasil analisa penelitian. 
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BABII
 

KAJ~N PUSTAKA
 

IT.I.I LANDASAN TEORI 

ll.t.l.a Pengertian PASAR 

Menurut Ricard A. Bilas dalam buku ekonomi milcro, cetak1985 menyebutkan 

bahwa "Pasar adalah kaedah perlemuall anlar petljual dan pelllheli lIliluk .\'aling 

mengadakan /ransaksi jual beli barang dan jasa. " 

Drs. Indriyo Gito Sudarmo M. Com dalam bukunya " Pengantar bisnis I ", 

1995 menyebutkan bahwa " Pasar merupakan pI/sat kegiatan jual beli, penyalur dan 

perpu/aran dan per/emuan antara pellyediaan pellawar ban:mg dan jam ". Sedang 

secara formal pasar diartikan sebagai " suatu lokasi dimana terjadi transaksi jual dan 

beli yang dikelola oleh Pemerill/ah Daerah dan secara resmi dipllllgztt retribusi oleh 

Dinas Pasar. " 

Pasar dalam bahasa Inggris berarti market dan dalam bahasa Latin berarti 

marcatus yang mepunyai empat arti secara umum. PeI1ama, suatu ruang terbuka atau 

bangunan, yang berisi barang-barang ajangan untuk dijual. Kedua, suatu kawasan dengan 

barang-barang yang dapat dcngan mudah didapatkan atau dijual. Kctiga, tcmpat 

berkumpulnya masyarakat untuk menjual dan membeli sesuatu terutama yang 

berhubungan dengan kebutuhan sehari-hari. Keempat, suatu bentuk jual-beli dalam 

bentuk barang, saham dan lain-lain. 

Sedangkan pengertian dari Pasar Tradisional ( Kerja Praktek Leila Desrita 

PP,SP,2000 ) adalah ' pa.varyang kegia/an para penjual dan pembelinya dilakukan 

secara langsung dalam hentuk eceran dalam wktu sementara alau tetap dengan tingkat 

pelayallall lerbalas' . 

Dalam Peraturan Daerah Tingkat II Kotamdya Yogyakarta Nomor 3 tahun 1992, 

disebutkan bahwa " Pasar adalall sua/u lahan pada lokasi yang ditenlukan Kepala 

Daerah atau dengan bangunan-bangunan dalam hatas-bafav fertentu dall dipergunakan 

para pelljual dall pembeli ullluk lemJXII berjual heli dan alau melakukan peke/jaall jasa 
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secara langsung dan atau tidak langsullg dalam suatu sistem pengelolaan baik oleh 

Pemerilltah Daerah atau oleh pihak ketiga a/au oleh keTjasama keduanya. " 

Dan semua pengertian tentang pasar diatas 1ebih terfokus pada kegiatan jual beli 

barang dan jasa saja, padahal kegiatan yang terjadi didalam pasar sangat beragam yang 

merupakan satu rangkaian kegiatan. Dimana kegiatan tersebut sebagai syarat agar sebuah 

pasar dapat berfungsi dengarr baik, dan juga agar dapat memenuhi kenyamanan bagi para 

pengguna. 

ll.1.l.b Perkembangan Pasar 

Pada mulanya pasar masih bersifat tradisional, artinya para penjual dan pembeli 

hanya saling bertukar barang atau barter belum menggunakan alat tukar seperti uang yang 

kemudian pasar berkembang rnenjadi seperti sekarang ini. Pasar di pulau Jawa khusus 

pada masyarakat suku Jawa kegiatannya dilakukan pada hari pasaran saja, namun seiring 

perkembangan pasar rnenjadi kegiatan yang bersifat keseharian. 

Golongan pasar Tradisional berdasarkan jenis barang dagangan yang dijual 

menurut Perda Jogjakarta no. S, tahun 1992 adalah : 

a.	 Umum, yaitu pasar tempat diperjualbelikannya segala macama dagangan dengan 

ketentuan jenis dagangan : 

-. Got. A : Logam mulia, tekstit. 

-. Got. B : Batik, konveksi, alat-alat teknik, alat rumah tangga, daging, "ikan. 

dan yang disamakan. 

-. Got. C : Hasil bumi, buah-buahan, sayur-sayuran, unggas, rempah,.rempa~ 

makanan minuman, jasa dan yang disamakan. 

-. Gol D : Gerabah, anyam-anyaman, alat pertanian, klitikan dan yang 

disamakan. 

b.	 Khusus, yaitu tempat diperjual-belikannya satu dagangan saja, misalnya pasar 

burung, pasar sepeda. Sedangkan jenis dagangan dalam pasar khusus : 

-. Go!. A : Kendaraan bermotor. 

-. Got. B : Tanaman atau bunga hias, bahan bangunan, bunmg. 

-. Got. C : Hasil burni, meubel sederhana, sepeda dan yang disamakan~ 
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Fungsi pasar pada masa sekarang ini pada akhirnya mengalami perluasan fungsi dan 

mempunyai berbagai macam manfaat. Fungsi pasar dipandang dari segi manfaat yang 

dapat kita ambit antara lain : 

• Pasar sebagai salah satu sumber pendapat daerah~ dengan adanya restribusi 

dan biaya lainnya. 

• Pasar sebagai lapangan pekerjaan, karena membutuhkan tenaga kerja yang 

banyak. 

• Pasar sebagai tempat rekreasi, tempat alternatif kunjungan wisata dengan 

adanya pasar seni, pasar malam, supermarket dan lainnya. 

• Pasar sebagai saraoa pendidikan, dengan banyaknya kegiatan didalarn pasar 

membutuhkan aplikasi dan berbagai disiplin ilmu untuk mendapatkan sebuah 

pasar yang dirasakan cukup nyaman. 

D.l.l.e Standar Pasar, Fasilitas dan Besaran Ruang 

Dalarn Peraturan Daerah Tingkat II Kotamadya Yogyakarta Nomor 3 tahun 1992, 

pasar diklasifikasikan dalam beberapa macam rnenurut jenis kegiatan, jenis dagangan, 

dan jenis tingkat pelayanannya. 

Pasar menurut sifat dan ditinjau dari bentuk kegiatannya dapat dibedakan dalam dua 

jenis, yaitu : 

1. Pa~ar Tradisional 

Pasar yang kegiatan para penjual dan pembelinya dilakukan secara langsung 

dalam bentuk eceran dalarn waktu sementara atau tetap dengan tingkat pelayanan 

terbatas. 

2. Pasar Modem 

Pasar yang kegiatan para penjual dan pembelinya dilakukan secara langsung dan 

atau tidak langsung dalam bentuk eceran dan atau grosir dalam waktu tetap dan· tingkat 

pelayanan yang lebih luas. 

Adapun pasar menurut sifat dan ditinjau dari jenis dagangan yang diperjual 

belikan, dapat dibedakan dalam dua kelompok, yai tu : 

1. Pasar Umum 
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Pasar dengan jenis dagangan lebih dari satu jenis dagangan secara berimbang, 

minimal tersedia pemenuhan kebutuhan sehari;;..hari. 

2. Pasar Khusus 

Pasar dengan. dagangan yang diperjualbelikan sebagian besar terdiri dari satu jenis 

dagangan beserta kelengkapannya. 

Fasilitas dalam pasar yang menunjang kegiatan pasar digolongkan dalam 3 

komponen (Perda Yogyakarta no.3 tho 1992), yaitu komponen utama, komponen 

penunjang, dan komponen pendukung. Komponen utama meliputi lahan, toko petakJkios, 

dasaran di dalam los, dasaran di luar los, dasaran di luar pasar dan gudang. Komponen 

pendukung meliputi sarana penitipan kendaraan, sarana bongkar muat barang dan jalan 

khusus. Kompponen pendukung meliputi pusat pelayanan jasa angkut, kantor pengelola 

dan sarana ibadah. Kemudian tentang retribusi, menyebutkan bahwa luasan lantai. dasar 

memiliki ketentuan yaitu : 

-. Lantai dasaran pada lahan sekurang,-kurangnya 2 m2 dan seluas-luasnya 3 m2. 

-. Toko petaklkios 1 unit. 

-. Lantai dasaran pada los sekurang2-nya 2 m2, dan seluas2-nya 16 m2. 

-. Lantai dasaran luas los seluas-luasnya 2 m2. 

-. Gudang 1 unit. 

Kemudian fhngsi pasar dibedakan dalam lima tingkat pelayanan ( menurut Perda 

tingkat II Yogyakarta, nomoI' 3 tahun 1992 Tentang Pasar ), yaitu : 

•. Tingkal Regional, yaitu pasar yang berfungsi memberikan pelayanan dalam antar kota 

dan atau daerah belakang atau pendukung dengan luas minimal 35.000 m2 yang berlokasi 

di pinggiran kotaJperkotaan sekitar jalan arteri sekunder dan atau jalan kolektor primer. 

•. Tingkal Kola, yaitu pasar yang berfungsi memberikan pelayanan dalam kotaJperkotaan 

dengan luas lahan minimal 13 .500 m2 yang berlokasi di pusat kota dalam kawasan 

perdagangan atau jasa. 
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-. Tingkat Wilayah atau Bagian Kota, yaitu pasar yang berfungsi memberikan pelayanan 

bagian wilayah kota / bagian wilayah perkoLaan denganluas lahan minimal 4000 m2 

yang berlokasi di wilayah kota dalam kawasan perdagangan ataujasa. 

-. Tingkat Lingkungan, yaitu pasar yang berfungsi memberikan pelayanan lingkungan 

dengan luas lahan minimal 500 m2 yang berlokasi dalam satu lingkungan. 

-. Tingkat Blok, yaitu pasar yang berfungsi memberikan pelayanan lokasi dengan luas 

lahan kurang dari 500 m2 yang berlokasi tersebar. 

Saat ini fungsi pasar mulai bergeser menjadi ; 

a,	 Pasar sebagai sumber pendapatan daerab 

Pasar dalam hal ini pasar lradisional yang penguasaan, pengadaan, pemanfaatan, 

pemeliharaan, pengembangan dan penghapusan lahan dilakukan oleh Pemda, yg 

merupakan pasar milik Pemda dan penge10laannnya diserahkan pada Oinas 

Oaerah. 

Oi Yogyakarta, pasar ditangani oleh Oinas Pasar, yang memiliki tugas antara lain 

menerima dan menyetorkan retribusi pasar ke Pemda. Scdangkan Pemda yang 

menanggung seluruh biaya-biaya operasional kegiatan pasar: 

b.	 Pasar sebagai tempat kerja 

Sektor perdagangan banyak menyerap Lenaga kerja, dari mulai pedagang, 

pengelola, hingga bllruh yang bekerja sebagai tenaga pengangkllt di pasar. 

Sebagai contoh suatu pasar lnpres yang direncanakan menampung kurang lebih 

200 pedagang, dapat menampllng kurang lebih 400 tenaga kerja, dengan adanya 

pemikiran bahwa satu pedagang memperkerjakan 2 - 4 karyawan. Be1um lagi 

adanya tenaga buruh angkutan barang yang mengangkut barang dari/keluar pasar, 

tenaga tukang parkir, service maupun lukang becak yang menunggu untuk 

mengantarkan barang baik penjuallpembeli. 

Secara skematis dapat dilihat pada bagan berikut : 
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Penentuan 
Tempat Parkir 

--. 
Kegiatan . ...

parkir 

l-.+ 

Estetika Hij au r------. 

Kesempatan
 
Kerja
 

Retnbusi 

I I 

Pendapatan 
~ Rakyat 

Pcndapatan
Kesempatan Masyarakat 

Bongkar 
Muat 

Kemacetan Penurunan 
Kenyamanan 

Bongkar 
Muat 

Retribusi 

Bongkar 
Muat 

Barang 

Gb.Ill. Sumber MUP Kotamdya DA11 II Yogyakarta 
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Fasilitas yang menunjang keberlangsungan kegiatan didalam sebuah pasar antara 

lain: 

1. Fasilitas dalam bentuk fisik, secara garis besar fasilitas fisik yang harns dimiliki adalah 

sebagai berikut : 

e. Jaringan jalan pencapaian, 

e. Jaringan pengangkutan barang dan manusia, 

e. Parkir kendaraan dan fasilitasnya, 

e.	 Bangunan fisik pasar yang meliputi : kios, los, kantor penge10la serta mang.,. 

ruang penunjang lainnya ( KM/WC, Musholla dll). 

e. Jaringan utilitas ( listrik, telepon, air, tempat sampah dll ). 

e. Fasilitas sosial ( seperti pIasa, telepon umum dll ). 

2. Fasilitas Non Fisik, meliputi : 

e. Jawatan Pasar, 

e. Pengelola Pasar, 

e. Pelengkap materi perdagangan dan jasa lainnya. 

Standar besaran ruang : 

a.	 Ruang pengelola ;
 

-. Ruang pemimpin @ = 9 m2.
 

-. Ruang statT@ = 9 m2.
 

b.	 Lavatory:
 

-. Wastafel : 1 m2
 

-. WC : 1.5 m x 1.5 m
 

c.	 Area parkir :
 

-. Parkir mobil @:::: 1.473 m x 4.420 m
 

-. Motor/sepeda @ 1 m2
 

d.	 Fasilitas umum :
 

-. Musholla @ 1 m2
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H.J.2	 TEORI - TEORI PENDUKUNG 

KENYAMANAN SIRKULASJ 

Bangunan pasar identik dengan sebuah komplek pertokoan, artinya bahwa pasar 

memang dapat dikatakan sebagai kumpulan pertokoan dalam satu wilayah yang memiliki 

jangkauan lebih besar dalam bentuk fisiknya maupun dalam ragam kegiatannya. 

Sehingga pada hakekatnya bentuk fisik sebuah pasar tidak lain juga sebagai perencanaan 

fisik pertokoan. 

ll.1.2.a SIRKULASJ 

Sirkulasi berasal dari kata circulate yang berarti peredaran. Menurut Harvei M. 

Rubenstein (1968) dalam Laporan Kerja Praktek Kenyamanan Sirlmlasi Ditinjau dari 

Perilaku Pengguna Pasar pada Pasar Kranggan, hal 22, oleh Dini Andriani, 95340081, 

Lahun 2000, sirkulasi adalah tautan yang paling vital menghubungkan beberapa 

pengguna tapak yang ada. Dalam arsitektur sirkulasi dapat diterjemahkan sebagai alur 

gerak yang terlihat, yang menghubungkan ruang-ruang suatu bangunan secara 

bersamaan. Oleh karena itu, dalam proses tersebut ada waktu berpindah melalui tahapan, 

dan dari atau ke ruang. 

Hanif Budiman, (1995) dalam Laporan Kerja PrakLek Kenyamanan Sirkulasi 

Ditinjau dad Peri/aim Pengguna Pasar pada Pa'illr Kranggan, hal 22, oleh Dini 

Andriani, 95340081, tahun 2000, mengatakan bahwa sirkulasi merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dari organisasi bengunan. Sirkulasi diwadahi dalam ruang tersendiri 

dan cukup besar peranannya, cukup besar ruang yang dibutuhkannya. 

Kegiatan sirkulasi berarti : 

a. gerakan berjalan 

b.gerakan berhenti sejenak 

c.gerakan berhenti lama 

d.gerakan istirahat 

e.gerakan menikmati view sekeliling 

Dalam sirkulasi orang bergerak dan mengalami perubahan. la bergerak.langsung 

dengan aman atau tersendat-sendat dan sering berbenturan dengan sesuatu. Mengalami 

urutan-urutan penglihatan yang logis dan mengesankan atau yang membingungkan, ini 
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tergantung dari mutu ruangan yang dimasukinya. Perancangan sirkulasi adalah hal dasar 

yang pengaturannya yang bella.. sangat menentukan efisiensi pemakaian bangunan. 

Syarat sirkulasi : 

a.	 Urut-urutan yang logis baik dalam ukuran ruang. bentuk, dan arah. 

b.	 Pencapaian yang langsung 

c. Memberikan gerak yang logis dan pengalaman yg indah.
 

Sedangkan syarat-syarat sirkulasi secara umum :
 

a.	 Langsung, mudah dicapai dan jarrak sependek mungkin.Berarti adanya 

pembelokan yang sedikit mungkin dan kantong2 yang menampung anls sirkulasi 

dibuat minimun. 

b.	 Aman, persilangan arus sirkulasi sesedikit mungkin atau dihindarkan sarna sekali 

dan jalan masuk yang sempit harus dihindarkan. 

c.	 Cukup terang, syarat ini sebenarnya untuk memenuhi syarat jelas dan langsung. 

Semua sirkulasi harus mempunyai cukup penerangan. 

d.	 Urut-urutan yg logis, merupakan syarat psikcis yg sukar dipenuhi. 

II.l.2.b Tinjauan Mengenai Konsep Tata Ruang dan Perilaku Manusia 

-. Tata Ruang Dalam 

Pengolahan tata ruang dipengaruhi oleh macam ruang, bentuk ruang, besaran 

ruang dan pola peruangan. Ruang terbagi menjadi dua macam berdasarkan fungsinya 

yaitu ruang publik ( ruang dagang, parkir, dan gudang ) dan ruang private ( ruang 

pengelola ). Bentuk ruang mengyesuaikan dengan bentuk lahan yang ada ruang-ruang 

yang paling optimal adalah ruang yang berbentuk kubus atau persgi karena dapat 

memberikan kesan statis, stabil, dan formal. Besaran ruang terdiri dari luas dan tinggi. 

Luas bangunan berdasarkan standar yang ada ( Perda Tk. II no 5, thn. 1992 ) dan tinggi 

ruang minimal 2.5 m. Adapun pola peruangan dibentuk oleh posisi ruangyang tersusun 

di sepanjang jalur sirkulasi yang membentuk pola linier, grid, atau linier-grid denganarah 

orientasi ke dalam maupun keluar. 

-. Tata Ruang Luar 

Pengolahan tata ruang luar, dipengaruhi oleh macam ruang, pola parkir, dan pola 

jalan ( arah pencapaian ) .. Ruang luar pasar terdiri dari 2 macam yaitu ruang parkir dan 
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ruang untuk pejalan kaki. Ruang harns mampu menampung kendaraan dengan kapasitas 

sesuai dengan jenis kendaraan. Sedangkan ruang untuk pejalan kaki barus mampu 

menampung pejalan kaki dengan ketentuan kapasitas tersendiri yaitu bersisian atau 

membawa barang ( dengan satu tangan atau dengan menggendong). 

r", i I 

I 
;. ~ ..II: 

Gb.Il2. Peri/aku pengguna pasar 

( Sumhel', Hasil Amatan Peneliti) 

-. Konsep Ergonomi 

Segala sesuatu yang dibuat dan digunakan oleb manusia barus sesuai dengan 

ukuran tubuhnya. Hal-hal tersebut dapat disesuaikan dari perbandingan ukuran anggota 

tubuh manusia satu sarna lain dengan ruang yang ditempati manusia dalam bermacam 

posisi dan gerakan, sehingga dapat menimbulkan kenyamanan dan ketenangan dalam 

ruang. 

Sehingga dari sana akan ditemukan suatu ukuran dan kebutuhan tempat yang 

sesuai dengan ukuran nonnal serta pembagian mango 
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Gb.ll3. Kebutuhan Ruang Dengan Berbagai Macam Gerak 

( Sumber, Architect Data, Neufert) 
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ruang untuk pejalan kaki. Ruang harus mampu menampung kendaraan dengan kapasitas 

sesuai dengan jenis kendaraan. Sedangkan ruang untuk pejalan kaki hams mampu 

menampung pejalan kaki dengan ketentuan kapasitas tersendiri yaitu bersisian atau 

membawa barang ( dengan salu tangan alan ~1engan menggef,t)l{lng). 

\t~/ r,(,~-- c. J' ..• ~~••.•. _-1..'...J\~. /!\ I'\' 
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Gb./L2. Peri/aku pengguna pasar 

(Sumb~~HasjJAmatmlP~reliu) 

-. Konsep Ergonomi 

Segala sesuatu yang drbuat dan d«guna:kan oleh manusia harus sesuai, d:eff~'ul 

ukuran tubuhnya. Hal-hal tersebut dapat disesuaikan dari perbandingan ukuran anggota 

tubuh manusia salu sarna lain dengan wang yang ~1ilemp..d,f maI.1iO:5i:~ ,jahul'! bermacam 

posisi dan gerakan, sehingga dapat menimbulkan kenyamanan dan kctcnangan dalam 

mang. 

Sehingga dari sana akan ditemukan suatu ukuran dan kebutuhan tempat yang 

sesuai dengan ukuran normal serta pembitgian ruW1g. 

~B!'._ 18 . \9 20 • :2\ 22 23 201 ". 

--:-
i 
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Gb./L 3. Kebutuhan Ruang Dengan Berbagai Macam Gerak 

( Sumber, Architeci Data, NeuJerl) 

19 

::-'1 
":1 ,. ~ 

'I I 
~ ..-' 

.'.:"t•.\",.~.·:.. t. 
~ 
• IJ 

~Ir'~' .. ; J 
1,..... 'us"':"". >- 100> _-'I ' ''- 1\25 --4 '-'$75 -. ,- 62S-l: , 1- e7S-. 

-­
,0. 

......1000--. .­ 17SO 



-. Kebutuhan Ruang Gerak Manusia 

Agar memeperoleh tingkat kenyamffflffl1 yang optimum, pa&~ sctiap kegiatanj1img 

ada dalam pasar, maka dalam perancangan suatu bangunan ( pasar ) diperlukan adanya 

suatu standa.rt kebutnhan wang gerak yang ,;}isestiaikan Qffigan: j:elli'1;~S, kegtflta!! yang aQa 

atau yang akan diwadahi. Standar kebutuhan ruang gerak manusia yang harus 

diperhatikan (lteh perencana guna untuk merencanakan besaran· mang yang sesuai dengarr 

kegiatan didalam pasar adalah sebagai berikut : 

.....,~ 

.. 

, ..... 

.:: 

-'~.-. -'-:- .. 
0)1" ....~ ~~'-4 
~ .1 :I. 

Gb.I14. Kebutuhan Ruang gerak Dalam Dinding sebagai Batasan 

( SlImber, Archilec1 Dala, Netiferl) 
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Gb.I15. Standar Kebutuhan Ruang Gerak Grop Dalam Berjalan 

( Sumber, Archilecl Dala, Nellferl) 
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Gb./16. Standar Kebutuhan Ruang Gerak dengan Jinjingan 

(Sumber, Architect Dala, Neuferl) 
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Gb./17. Standar Kebutuhan Ruang Gerak dengan Berbagai Gerak tubuh 

( Sumber, Architecl Dala, Neliferl) 

II.l.2.e Pola Sirkulasi dan Unsur-unsur Sirkulasi 

A. Peocapaian Bangunan 

Letak sebuah pintu masuk erat kaitannya dengan bentuk ruang yang dimasuki, hal 

ini akan mempengaruhi konfigurasi jalur dan pola aktivitas dahnn numg. Untuk aklh-'i~a.s 

yang padat dalam suatu bangunan, pintu masuk dapat dibuat lebih dari satu untuk 

memperlancar aktivitas dan sirkulasi dalam barrgunan. 

......·~o(r ...:..c 
.25 

2)
 



Bentuk jalan masuk dapat serupa dengan ruang yang sedang dimasuki dan berfungsi 

sebagai awalan atau dapat dinyatakan secara tegas berbeda dengan bentuk ruangnya 

untuk memperkuat batas-batas dan menekankan karakternya sebagai suatu tempat. 

Menurut Francis D.K. Ching ( hal 248-269; 1996 ), arah pencapaian dar; luar ke 

sebuah bangunan terbagi tiga, yaitu : laug..mug, lersamar, dan berputar. Langsung 

merupakan bentuk pencapaian yang mengarah Iangsung melalui sebuah jalan yang 

segaris dengan sumbu bangunan, tujuan visual dalam pengakhiran pencapaian ini jeIas, 

clapat merupakan fasade muka seluruhnya dan sebuah abngunan atau tempat masuk yang 

dipertegas. Tersamar, merupakan arah pencapaian yang samar-samar sehingga 

mempertinggi efek perspektif, jalur dapat diubah arahnya untuk menghambat dan 

memperpanjang urutan pencapaian. Berputar, merupakan sebuah jalan yang berputar 

memperpanjang urutan pencapaian dan mempertegas bentuk tiga dimensi suatu bangunan 

sewaktu bergerak mengelilingi. 

B. Konfiguraasi Alur Gerak 

Sifat konfigurasi alur gerak akan mempengaruhi dan sebaliknya dipengaruhi oleh 

pola organisasi ruang yg dihubungkan. 

Untuk jalur yang digunakan pada suatu pasar biasanya berbentuk Hnier atau grid. Jalan 

yang lurus dapat menjadi suatu pengorganisir utama dalam sederetan ruang. 

Secara garis besar pola layout umum sirkulasi pasar atau tempat perdagangan adalah : 

I. Selasar satu arah 

QL+JQ 
2. Selasar dua arah. 
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3. Selasar tiga arah 

4. Perkembangan dari sistem pernangan empat arah. 
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BABill 

METODE PENELITIAN 

m.l VARIABEL 

VARIABEL SUB VARIABEL 

KENYAMANAN GERAK 

Pembeli : 

1.Melewati selasar, 

2.Mencari barang yang diinginkan. 

Pedagang: 

1. Saat melayani pembeli, 

2. Saat memasukkan barang dagangan. 

, 

TATARUANG 

a. Jalur sirkulasi 

b. Pengelompokan los dan kios 

c. Pengaturan tata ruang dalam pasar 

bagi los dan kios. 
I .•._._ ._•.•_n_... 

TabeLIILl Variabel 

ill.2 SAMPLING 

Pengambilan sampling pada penelitian ini berawal dari kuesioncr, dimana 

pembagian kuesioner berada pada tiap-tiap zona atau bagian dalam pasar yang yang 

terdiri dari 3 ( tiga) bagian atau zona. Pada tiap-tiap zona diambil responden sebanyak 10 

orang secara acak yang dapat mewakili keseluruhan dan jumlah respondenlpengunjung 

yang lewat pada zona tersebut. Sehingga jumlah keseluruhan responden adalah 30 orang. 

Dengan mengambil area atau tempat yang akan diteliti berupa bagian-bagian 

dalam pasar Sentul, yang digunakan sebagai sampling dalam kuesioner. Dimana tiap-tiiap 

zona tersebut adalah sebagai berikut : 
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Gb.1JL1. Pembagian: Zona amatan: daltl!m'Pasm~SenblJ: 

Pada zona A dipilih karena merupakan area pintu masuk ke dalam pasar satu­

satunya yang dalam pemilihan sampling dipilih secara random terhooCfp pengurg:"'ang yang 

lewat di area tersebut. Dan pada zona B merupakan area dalam pasar yang terdapat 

pedagang kelontong yang dapat mewakili pedagang kelorrtong lainnya dalam pa3<'1C 

Begitu juga pada zona C terdapat pedagang golongan basah ( daging dan ikan ) yang 

karena tempat tidak menclI.kupi sehingga mereka :xtrnpai berjualan <1i luar k'K Baik pac}a. 

zona B dan C dalam pemilihan samplingnya dHakukan secara random terhadap 

pengunjunglpengguna yang lewat pada masiog-masing area. Pemillhan jurnlah tersebut 

karena populasi pengguna/pengunjung pasar yang lewat pada tiap-tiap zona jumlahnya 

tak terbatas. 

ill.3	 INSTRUMEN/ALAT-ALAT PENDUKUNG 

Instrumen atau alat.;.alat pendukungJerhadap lehnikpenguffipulan databerupa: 

a.	 Kamera sebagai alat perekam visual, digunakan untuk menangkap suasana 

maupun keadaan di dalam pasar Sentul yang diIakukan oleh peogunjttflg 

maupun pedagang. Juga untuk meHhat bagian dalam pasar Sentul secara 

umum. 

b.	 Kuesioner, diberikan kepada pengunjung dalam pasar Sentul. 

c.	 Meteran, sebagai alat pengukur dimensi dapipada: loslkiDs serta mengukuf 

\ebar sirkulasi dalam pasar Senttil 
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rnA METODA KOLEKSI DATA 

Data Primer 

a.	 Melakukan amatan secara langsung dimana peneliti melihat proses kegiatan dan 

keadaan dalam Pasar Sentul, khususnya pada zona..,zona yang sudah ditentukan, 

dan dengan waktu yang tertentu. 

b.Menyebarkan	 kuesioner bagi para pengunjung dalam pasar dengan jumlah 

batasan 10 responden pada tiap-tiap zona. 

e.	 Melakukan wawaneara terhadap pengelola pasar yaitu Lurah dan Carik Pasar, 

kemudian terhadap pengunjung pasar dan terakhir terhadap pedagang sambit 

bertransaksi. 

Data Sekunder 

a.	 Meneari literatur yang berhubungan dengan topik yang diambil, kemudian 

dipergunakan sebagai aeuan untuk evaluasi. Literatur yang diambil berupa 

laporan Kerja Praktek tahun 2002, oleh Rahmatulloh, 96340109, dengan judul 

Evaluasi Kapasitas Pasar SentuL 

b.	 Melihat dan mempelajari dokumen-dokumen tentang Pasar Scntul yang didapat 

dari instansi Terkait dalam hal ini adalah Dinas Pengelola Pasar Provo DIY dan 

Pengelola Pasar Sentul yang berupa denah pasar Sentul dan data-data statistik 

pedagang Pasar Sentul. 

ID.S METODA ANALISA 

Metoda yang dipakai dalam analisa adalah metoda deskritif. Dengan cara 

menganalisa terhadap data-data Pasar Sentul yang ada saat ini kemudian dikaitkan 

dengan teori-teori mengenai standar bangunan. Melalui beberapa langkah : 

1. Mengidentifikasi jelas tujuan yang akan dieapai, 

2. Mereneanakan cara pendekatan untuk mendapat data, 

3. Mengumpulkan data, 

4. Menyusun laporan. 
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BABIV
 

PENGAMATAN DI PASARSENTUL
 

4.1 TINJAUAN PASAR SENTUL 

Pasar Sentul merupakan sarana pendukun,g perekooomian kota Kadipaten Puro 

Pakualaman dimana pada jaman dahulu kala dimana cara jual belinya masih 

menggunakan barter baraog atau jasa bagi masyacakat kadipaten Pakualaman dan 

sekitamya. Pasar Sentul berdiri di atas tanah milik Kadipaten Pakualaman. Sebelurn 

menjadi sebuah pasal", daerah tcrsebul merupakan tempat berkumpulnya masyarakat yang 

akan bertransaksi barang dan jasa yang kemudian menjadi sebuah pasar tradisional dan 

berkembang menjadi pasar umum sebagai pusal jual-beli. berbagai macam kebutuh.tn 

sehari-hari. Sejak Indonesia merdeka dan mempunyai pemerintahan yang solid, maka 

pasar tersebut diambil alih oleh pemerilltah dan dibangun menjadi sebuah pasal" seC.lra 

permanen. Pasar Sentul terletak di Kelurahan Mergangsan, kecamatan Pakualaman, 

kotamadya Yogyakarta yaitu arah tenggara Kraton Puro Pakualaman. Pasar Senrnl ini 

terletak di dekat perempatan yaitu di pinggir jalan Sultan Agung antara jalan Taman 

Siswa danjalan Suryopranoto sehingga keberadaannya sangat s1rategis. 
_________l 

JI. SULTAN AGUNG
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Gh.IV.J. Site Plan Pasar Sentul 
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Berdasarkan data dan Dinas Pasar Kodya Yogyakarta, luas tanah yang dipakai 

untuk lokasi pasar seluruhnya 3.672 m2, sedangkan luas bangunan untuk pasar yaitu 

2.732 m2. Jumlah pedagang berdasarkan data tahun 2002, yaitu pedagang dalam los 

sebanyak 400 orang dan diluar los sebanyak 23 orang. lumlah lantai yang terjual untuk 

kios 252 m2 dan los 1.296 m2, sedangkan untuk fasilitas umum seluas 1.052 m2. Dipasar 

Sentul terdapat 23 ruang kios yang berjajar dari arah timur ke barat dengan pintu mama 

pasar berada di tengah. Diatas pintu utama dan ruang kios di kanan kirinya terdapat ruang 

pengelola dengan luas 36 m2 ( Data Dinas Pasar Kodya Yogyakart~ 2002). 

·tt·~~ .._-_..... ~..""...... :::===-i-~ . . \.. ......,.,~.o."00. .... 'K~ --:--- . . . . -,..,.....""" .' .
;~;;'< . . . . ---­
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~cIifiii1~ 
i ..L.......:l
_~ ,.;.D'lJ,"!i----J' 

Gb.IV.2. Area kios di depan paror 
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4.1.1	 Aktifitas Pasar 

Pasar Sentul dalam maemulai kegiatan sehari-harinya dimulai pada pukul 05.00 

wib sampai pukul 17.00 wib. Setelah pukul 17.00 wib tidak boteh ada yang berjualan, 

kecuali kegiatan penjagaan untuk keamanarl pasar pada malam hart. Hanya saja ada 

beberapa kios yang berjualan hingga puku121.00 wib. 

Sedangkan kegiatan bongkar. muat dagangan ditakukan setiap hari dengan wakw ya.ng 

tidak tentu, khusus untuk barang dagangan yang tidak membutuhkan kapasitas yang besar 

dilakukan pada pukut 04.00 wib sampai pukul 06.00 wib dan untuk barang dagangan 

dengan kapasitas yang lebih besar dila~ukan ketika pasara sudah tidak terlalu padat atau 

sudah melewatijam puncak yaitujam 09.00 wib sampai denganjam 11.00 wlb. Padajam 

puncak: terjadi penumpukan pedagang pada areal parkir, yang menyebabkan tertutupnya 

jalan menuju pasar dan juga terdapat pedagang yang berjualan di pedeeslrian. 

4.1.2	 Tipologi Barang Dagangan 

Pasar Sentul merupakan pasar umum yakni pasar yang merYual barang dagangan 

lebih dari satu jenis barang dagangan secara berimbang minimal tersedia pemenuhan 

kebutuhan sehari-hari. Dapat dilihat dari jenis dagangan yang ada pada pasar Sentul 

mulai dari kebetuhan pokok sampai kebutuhan pendukung. 

Jenis barang dagangan yang tersedia dapat digolongkan menjad; beberapa golongall,: 

yaitu golongan A,B,C dan D. Sebagai berikut : 

a. Golongan A,yaitu : sandang. 

b. Golongan B,yaitu : kelontong,alat rumah tangga,daging dan ikaR 

c. Golongan C,yaitu : hasil bumi,buah2-an,sayur?-an,rempah2, etan jasa. 

d. Golongan D,yaitu : gerabah dan arang. 

4.2	 TINJAUAN DAERAH AMATAN 

Pengantar 

Jalur sirkulasi secara umum yang terdapat pada pasar Sentul terdiri dari satu pintu 

utama dan tiga pintu yang mendukung pintu ulama yang berada disebelah barat pasar 

untuk masuk pembeli maupun pedagang. 
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Jalur sirkulasi dirancang sepertinya tanpa memperhatikan perilaku pengunjung dan 

pedagang. Dimana dinensi untuk sirkulasi yang ada lebarnya kurang'lebih 180 em, 

sebenarnya lebar tersebut cukup untuk modul tiga orang tanpa barang, tapi karena 

perilaku pedagang. dlmensi ini menjadi berkurang l.ebih. dari setengahnya. 1m terJadi 

karena pedagang kurang memahami atau kurang peduli dengan menaruh barang 

dagangannya padajalur sirkulasi. 

4.2.1	 Pengamatan Kondisi Zona Pilihan 

+. AmatanZona A 

Zoan A terletak pada bagian ~t.ara yang berhubungan langsung dengan entrance 

bangunan pasar. Daerah ini merupakan titik pertemuan arus sirkulasi masuk dan keluar 

ke pasar. Berdasarkan amatan, zona ini terasa memiliki kepadatan yang tinggi 

dibandingkan titik ·lain. 

~'" 
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Gb.IV.3. Zona Area Amatan A 
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Gb.IV.4. Foto pada area amatanA 

+. Amatan Zona B 

Zona B merupakan salah satu titik amatan pada lorong-lorong los pasar. Dimana 

pada lorong ini terdapat pedagang dimgan golongan C, yaitu hasil bumi, sayur2-an, 

buah2-an, rempah-rempah. Ditambah dengan adanya barang-barang dagangan yang 

diJetakkan didalam area sirkulasi. 
J<: 
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Gb.IV.5. Area Zona Amatan B 
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Gb.JV. 6. Folo pada area zona omolon B 

+. Amatan Zona C 

Pada Zona C, terdapat pedagang goJongan B, yaitu kelontong,daging,dan ikan. 

Pada zona ini terdapat perilaku dari pedagang barn yang tidak menempati los, mereka 

berdagang di dalam jalur sirkulasi utama. 
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Gb.JV. 7. Area Zona Amatan C 
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Gb.W.8. Foto bagiall daJampada Area ZOlla Al1laJall C 

Pada area ini los-los pedagangnya telah di blok permanen dengan tembok. Dengan 

adanya lantai yang basah dan bak-bak ikan di dalarn los. 

4.2.2 Kapasitas Pedagang 

Pasar Sentul dengan luasan bangunan 3,672 m2 hanya dapat menampung 

pedagang 400 orang yang menyebabkan tidak tertampungnya pedagang pada jam puncak 

yaitu sejumlah orang diluar los yang di area parkir dan 48, orang yang, berada di: luar 

pasar. 

Gol. Kios/Gudang Dalam Los LuarLos LuarPasar 

A - -
_.-....-­

2 Orang 
-------" .......... 

54 Orang 

-
" ..-. ~.' .. 

18 Orang B 6 Orang 64 Orang 

C 17 Orang 266 Orang 168 Orang 30 Orang 

D - 10 Orang -
"'_' ___ ~"H'" 

-
.__ ••••••_ ••_.__.H__._•• __• ___••,_.__ 

48 Orang Jmlh. 23 Orang 340 Orang 231 Orang 

Tabel.IV.l. Jumlah pedagang Pasar Sentul tahun 2002 

( Sumber, Data Dinas Pengelola Pasar Sentul) 

33 



Pasar Sentul memiliki beberapa kios tempat berjualan makanan dan kelontong sebanyak 

23 kios, sedangkan yang lainnya berupa los yang. semuanya terpakai uutuk kegiatan 

pedagang, denganperincian bangunan pemerintah permanen. 

a. Los : Berukuran : 4 m x 15 m x 9 buah = 540 m2 

4 m x 12 m x 7 buah = 336 m2 

4 m x 12 m x 7 buah = 48 m2 

4 m x 9 m x I buah = 36 m2 

2 m x 49 m x 1 buah = 98 m2 

2 m x 30 m x 1 buah = 60 m2 

2 m x 27 m x 1 buah = 54 m2 

2mxl6mxlbuah= 32m2 

2 m x 6 m x 1 buah = 12m2 

Jumhili : 24 buah = 1.216 m2 

b. Kios : berukuran: 3 m x 4 m x21 buah =252 m2 

c. Los Daginglikan : berukuran : 2 m x 10m x 4 buah = 80 m2 

d. Fasilitas pasar/umum: -.sumur = 12m2 

: -. WCIKM/Orinoir =20m2 

: -. Kantorlurah pasar =54m2 

: -. Kantor Carik pasar = 12m2 

: -. Bak sampah+musholla =24m2 

: -. Parkir = 940m2 

Jumlah = 1.052 m2 

4.2.3 Kondisi Kios 

a. Layout Ruang 

Dari 21 ruang kios di pasar Sentul, 19 kios menghadap ke utara dengan akses 

jalan Sultan Agung, dengan luas 12 m2 per kiosnya sedangkan 4 kios terdapat di 
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akses pintu utama pasar dengan tuas 6 m2. Tinggi plafon dalam ruang kios yaitu 

2.50 m dari lantai. Di depan kios terdapat selasar dengan lebar 1.75 m2 yang 

membentang di sepanjang muka pasar. Atap selasar mempunyai lebar 2 m dari 

ruang kios dengan tinggi plafon 2. SO m dan laoli. Tinggi pintu kios 2.25 m 

dengan bahan rolling door. 

b. Layout Furniture 

Para pedagang yang menempati 19 kios yang menghadap ke muka atau ke utara 

pada umunya berdagang kebutuhan rumah langga yang dikalegorikan dalam 

pedagang golongan B yaitu kebutuhan rumah tanggalkelontong dan golongan C 

yaitu bergerak di bidang jasa yang terdapat di pasar Seotul yang bergerak di 

bidang tailor atau penjahityang berjumlah 2 tailor. Para pedagang golongan B 

biasanya menggunakan furniture alamari kaca dibagian muka kios yang 

berorientasi ke depan dengan ketinggian 0.5 m dari· batas pintu kios yang 

digunakan untuk menaruh barang dagangannya yang lain msialnya minyak tanah 

dan minyak goreng eceran atau barang-barang lain yang tempat memajangnya 

memang ke bawah. Sedangkan di bagian belakang terdapat rak barang dari besi 

yang ketinggiannya berkisar 30tara 1 m sampai 15 m dari lantai yang berorientasi 

ke depan. Ada beberapa pe~~ang yang juga menambabkan rak barang yang 

orientasi ke samping dalam dengan berbagai variasi ukuran & jumiah dengan 

linggi maks. 1. 5 m. Penggolongan furniture dapal dikelompokkan menumt jcnis, 

ukuran,bahan, dan jumlahnya. Pada ruang kios dengan luas 6 m2 digunakan untuk 

pedagang yang berdagang makanan dan kue. Namun karena luas kios sempit 

maka meja dagangan menjorok ke selasar pintu utama sehingga·mengganggu dan 

mengurangi lebar selasar di pinlu utama. 

4.2 4	 Kondisi Los 

Layout Ruang dan Furniture 

Para pedagang umumnya menggunakan 2 macam furniture yaitu meja tempat 

menggelar dagangan dan almari atau rak l'empat menyimpan dagangan. Meja. 

untuk memajang barang dagangan pada umumnya diletakkan di bagian depan los. 

Sedang almari diletakkao di bagian depan dan sampiog. los alau membentuk letter 

U. Furniture tersebut memenuhi los sehiogga lerlihat lidak teratur karena 
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pedagang mempunyai stok barang yang hams disimpan atau ditempatkan di 

almari. Karena almari tidak cukup untuk menampung barang dagangarr; biasanya 

barang2 tsb diletakkan di atas almari2 tsb. 

:;:-: 

Gb.IV. 9. Perletakan barang dagangan yang meftumpuk 

( Basil amalan Desember 2004 ) 

Untuk los daging/ikan hanya menggunakan furniture permanen yaitu meja betan 

yang diporselin bagian atasnya sebab los tersebut selalu basah karena mereka 

menggunakan air untuk mencuci daginglikan. 

J; .. 

,:......: 
~~~~ 
....,..,-- .;.;.,. 

Gb.IV.IO Los pedagang basah
 

( Basil amatan Desember 2004 )
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4.2.5 Basil Jawaban dari Kuesioner 

Pengunjunglpembeli pasar a-dalah masyarakat yang membutuhkall pelayanan akan 

barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pembeli merupakan subyek 

utama, tetapi pedagang dan barang dagangan yang dijual-bclikan merupakan suhyek yang 

cukup dorninan, yang juga memanfaatkan jalur sirkulasi yang ada. Perilaku pengguna 

pasar kbususnya pengunjung sangatlah beragam pola perilakunya ( belanja bersama 

keluarga, belanja dengan membawa jinjingan, serta pola gerak tubuh pengunjung ( 

berdiri, membungkuk. dsb ». 
Pada pasar Sentul, pengunjunglpembeli datang dengan tujuan yang berbeda-beda. 

Dengan rnembeli barang dagangan secara part:ai besaf ataupun partai keeil, sekedar 

melihat-lihat, ataupun sekedar mencari pedagang untuk memesan barang dagangannya. 

Sehingga pola gerak sirkulasi pengunjunglpembcli tidak teratur aktifitasnya di dalam 

pasar. Berikut merupakan hasil amatan pola sirkulasi sebagianbesar pembeli. 

" .. ~.~.....J 
Sirkulasi 

Gb.IV.ll. Pola sirkulasi sebagian besar pembelilpengunjung 

( Sumber, ha.{{il amalan di pa,var) 
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Dan pola amatan diatas, tampak bahwa sirkulasi sepanjang pintu masuk pasar 

kegiatannya sangat padat. Belum, ditambah para pedagang yang mcnggdar dagangaR 

pada selasar jalan sirkulasi bagi pengnnjunglpembelL 

Penyebaran kuesioner kepada pengunjung dibagi dalam tiga zona,. yaitu zona A. 

zona B dOll zona C. Dengan jumlah responden adalah sebanyak 10 OFang yang dianggap 

dapat mewakili dan keseluruhan responden, dimana pembagian jumlah responden pada 

tiap zona adalah rnasing-rnasing 10 orang.. Pertanyaan kuesloner berdasarkan fak~Of­

faktor yang berkaitan dengan kualitas ruang sirkulasi yaitu dimensi/ukuran ruang, 

polalsusunan ruang sirkulasi, dan kualitas wang yang tercrpta. 

Adapun hasil dari jawaban kuesioner dapat disirnpulkan sebagai berikut : 

J.Berapa kalikah kira-kira anoLl ke pasar Senlttl dalam sef1~illggu ? 

Iawaban Responden Zona A ZonaB ZonaC 

a.Kurang dan 3 kali 4 orang 5 orang 2 orang 

8 orang 
_,___ .,_... __ R._ 

.~. . ... ~ 

-

-
10 

......-.. _..... __ .....•. 

b. Lebih dari 3 kali 3 orang 1 orang 
..•...~ 

c. Setiap hari 3 orang 4 orang 

d. lawaban lain.. - -
Jumlah 10 10 

,.._._------_..._--.._.._-_._.. 

Pertanyaan ini dipakai untuk mengetahui sampai sejauh mana responden 

mengenali situasi dan keadaan pasar Sentu! ( ?p?k~h f~m;\;~ ~~2''':' t!..J·~k ~~ng2!1 P~~2f 

Sentul ).Dari hasil jawaban responden. nampnk bnhwn keseluruhan responden yang 

menjawab pertanyaan cukup fBmmar den,g2<n si!u~,e-~, p~52rSentu\ ynng ~dn. 

2.St·berapa banyak kira-kira barang belmyatl.f) )'C11I8' anda VtlW(.l ? 

lawaban Responden Zona A ZonaB ZonaC 

a. < dari 1 keranjang - 2 orang 1 orang 

b. 1 keranjang 5 orang 
...._....__... _--_. ...... 

4 orang 

3 orang 

3 orang 

4 orang C. 2 keranjang 2 orang 

d. > dari 2 keranjang 3 orang lorang 2 orang 

I 

Jumlah 
. _.._.. 

10 10 10 
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Pertanyaan ini digunakan untuk mengetahui seberapa banyak keranjang belanjaan 

yang hiasanya dibawa oleh· pengunjung· pasar. Dan j-awaban' resp0n.de:lt, dis'tmpulka:n:' 

bahwa yang belanja sebagian besar membawa 1 - 2 keranjang . Dimana tiap-tiap zona 

memiliki intensitas bawa.an'.yaag1rerbeda"-b€da 

3. Apakah lebar selasar/jalan sirkulasi dalam pasar mengganggu kenyamanan 

anda? 
.-._----_.._,...---_._-_•..•_-_...__._--_...-

Jawaban Responden Zona A 
.. 

ZonaB ZonaC 

a.ya, mengganggu 10 orang 7 orang 8 orang 

b.tidak mengganggu - .. 3 orang 2 orang 

Jumlah 10 10 10 

Untuk mengetahui apakah lebar selasar/jalan sirkulasi dalam pasar cukup nyaman 

bagi pengunjung atau tidak. Dari hasil jawaban, nampak: bahwa harnpir semua zona 

sirkulasinya rnengganggu bagi pernbelilpengunjung. Dirnana pada keseluruhan zona 

terdapat basil jawaban. yang sebagian.besar me.ngganggu. bagi' respondenlpengunjuflg_ 

4.Bagaimanapendapal- respollden /JuJpjarakan/ar losdi dalam pasarsaat'ini? 

Jawaban Responden Zona A ZonaB ZonaC 

a. sempit 9 orang 7 orang 9 orang 

b. tidak sempit 1 orang 3 orang 
-_._.. ~-----_.. ...-...,,-~ 

10 

1 orang 

10Jumlah 10 

Untuk mengetahui pendapat responden terhadap lebar los di dalam pasar. Dan 

kesimpulan jawaban nampak bahwa sebagian besar rnengatakan sempit. Dan adanya 

jawaban yang sarna pada zona A dan zona C, karena kedua zona tersebut berada pada 

jalur sirkulasi utama ..pas3c 

5.Apakah anda sering berdesak-desakan bila berjalan di lorong ini, terutama 

patlajam 06~00 - 08.00 ? 

Jawaban Responden Zona A ZonaB ZonaC 

a. ya, berdesakan 10 orang 7 orang 9 orang 

b. tidak berdesakan -
._-.__.­

3 orang 
_ ..-.. . .. -... _-_..--_._._._ .. ~ ...__., .._~-_. 

10 
, .._...... 

1 orang 

10Jumlah 10 
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Untuk diketahui kuesioner ini disebarkan pada jam-jam rarnai pengunjun& 

sehingga banyak sekali respondeD; yang. meojawab berdesak-desakan~ Pada zona A dan 

zona C nampak bahwa responden sebagian besarlkeseluruhan m.erasa berdesak-desaka~ 

sedang pada zona B responden sebagian. merasa berdesak;..desaka:n" 

6. Terganggukah anda dengan perletakan barang dagangan di pinggirjalan yang 

semestinya untuk orang berlalu lalallg ? 

lawaban Responden Zona A ZonaB zonae 

a. ya, terganggu 9 orang 7 orang 8 orang 

b. tidak terganggu 

Jumlah 

1 orang 

10 
"_0-" 

3 orang 

10 

2 orang" 

10 

Untuk mengetahui pengaruh perletakan barang di jaJan sirkulasi. Dati hasil 

jawaban responden dapat diketahui bahwa sebagian besar perilaku pedagang yang 

meletakkan barang dagangannya dijalan bagi respondea sangat ~ngg1.L 
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BABV
 

ANALISA DATA
 

V.I Analisa Perilaku·Para Pengguna Pasar 

A..Perilaku Pedagang 

Berdasarkan hasil amatan di pasar Sentul, secara umum tampak bahwa para 

pedagang di pasar· mempunyai perilaku yang sama_ Sebagai misa\ karena· kios yap.g 

sempit, mereka meletakkan barang dagangan pada jalur sirkulasi yang semestinya 

sebagai jalur aksesibilitas manusia didalam pasar. Sebagian dan mereka lebih cendenH'.g 

memilih berdagang pada jaluf sirkulasi utama pasar yang ada di tengah-tengah dimana 

sebagian besar pengunjung berlalu lala08. Karena harga sewa yang sarna dan timbulnya 

persaingan dagang yang tidak sehat yang disebabkan sebaran pengunjung tidak merata 

disebabkan adanya penguranganfungsijalur-jalur sirkulasi. 

Gb. :v.I. pedagallgyang beryualan di baJm .fifkulasi uJamapa'iQr 
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Oleh karena itu, maka perlu dicarikan solusi agar perHaku pedagang tersebut 

dapat diubah dan tidak merugikan bagi pengguna pasar secara umum. Misalnya, dengan 

perluasan space kios/los untuk menjaga keutuhan jalur sirkulasi, atau denga.n penerapan 

suatu peraturan dari Uinas Peogelola Pasar yang menegaska.n hahwajalur sirkulasi hebas 

dari barang dagangan 

Gb. v: 2. Solusi altemati/bag; kondisi kiDs/los 

B.Perilaku Pengunjung 

Berdasar data kuesioner yang ada, tampak ada perilaku pengunjung memang 

cenderung lebih heragam karena mereka ada yang secant. mtin. berkunjung kepasar, ada 

yang hanya waktu-waktu tertentu saja. Sebut saja ada yang hanya datang khusus pada 

han minggu saja. PerHaku mereka datang masuk ke dalam pasar untulc sekedar melewati 

atau membeli sesuatu yang dijumpainya di jalan sirkulasi utama pasar, lalu ada dari 

mereka yang telah membeU sesuattu dari luar yang msauk ke dalarn pasar dengan 

membawa barang belanjaannya dengan dijinjing, sehingga nampak di dalam pasar 
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mereka harns berdesakan. Ada pula yang berlangganan dengan kios/los pedagang 

kelontong. Dan masih banyak lagi perilaku pengunjung didalam area amatan yang secaca 

tidak langusng menggambarkan adanya permasalahan yang hams dicarikan solusinya. 

Dimana permasalahan. itu munud akibat manajemen. pasar dan perilaku pengunjung pasar 

secara umum. 

Gb. V. 3. Peri/aku pengu~iunK pasar Sentul 
(Sumber, hasi/ amatan ) 

v.t.t Kenyamanan sirkulasi pengunjung Zona A 

Dengan membandingkan antara data-data. eksiBting. ( ukuran sebenamya) dengan 

data-data ukuran standar acuan, ternyata terdapat perbedaan ukuran yang antara ukuran 

standar dengan ukuran sebenarnya,. temtama sekali pada area piatu masuk. Pada ukllran 

sebenamya ditemukan bahwa lebar pintu masuk yaitu 3 meter ( Sumber, hasil survey 

November 2004 ), menurnt ukuran standar lebar tersebut sudah sesuai, akan tetapi 

ditambah adanya perilaku para pedagang dan pengunjung membuat lebar bagi sirkulasi 
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berkurang menjadi 2 meter, sehingga tampak bahwa para pengunjung masuk ke dalam 

pasar dengan berdesak.;.desakan. 

~ .. ' -'"1 ~:f) ~ 
I\" ,,:.'\:; 

~. 
~ ,~•. z':1-r, 

0,':> 
'I. 0 ~. 

L.l-..--l... .;~ ... ."...• .\v~__ ! .. 

.~; ~':~ 
;,:: 

·-.-----71 
~~. ;.~ , ' 

',. t~ -'.,~ ';".,
 
;::,.1
 
:;v I
U­ ....,......._.. ._.....
 
I 

.~ .~ ~.) . "<:(i 

.'·l_.
·:I~t .... · :..i:~ ~'. .../",";. 

I.. __.. J. 
i 

,.;~ ... 
"'~ J,,~.·iI 

Gb. V. 4. Letok dan kondis; zona A di pasar Sentul 

Untuk itu secara umum, dari sisi ukuran lebar pintu masuk ke dalam pasar pada 

zona dapat dikatakan kurang berhasil, bila. dilihat dan segi kesesuaian. antara ukuran 

sebenarnya dengan ukuran standar acuan yang ada. 
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Selain itu juga ditambah dengan' adanya perilaku dari pedagang, yang berjualan d~~- . 

sepanjang jalur sirkulasi pintu masuk menyebabkan mang gerak bagi para per'BUnjung 

menjadi berkurang lebamya, Perilaku pedagang tersebut dengan eara menggelar barang 

dagangannya di sepanjang jaluf pi.ntu, dengan memakai rnang sebauyak 60 - 80 em d 

isisi kiri maupun di sisi kanan. Sehingga menyebabkan lebar ruang sirkulasi menjadi 

lebih berkurang kira2. 1.6 meter, dan didapat total lebar efektif bagi pengunjung pasar 

adalah 1 meter. Dengan demikian lebar pintu masuk pasar bagi pengunjung pasar ini rata-

rata tidak berhasil, bila dilihat dan segi kesesuaian antara ukuran sebenarnya dengan 

ukuran standar aeuan ( Lihat Bab n,hal 22 ). 

Hal ini didukung juga dart basil amatan di zona tersebut. Yang bertujuan untuk 

mengetahui jumlah pengguna pasar yang melakukan aktifitas di zona A yang berada pada 

area pintu masuk utama pasar. Dan juga merupakan arns keluar masuk ke dalamlluar 

pasar. Di zona ini, pengamatan dibagi menjadi arus masuk dan arns keluar. Sehingga 

dapat diketahui apakah lebar area pintu masuk pasar mampu meuampung para 

pengunjung pasar. 

Pengamatan pada zona A ini, hasilnya berupa angka mernpakan jumlah rata.;.rata 

dari pengamatan selama 3 hari (Lihat lampiran). Pada amatan ini ditemukan adanya dua 

maeam arns pengunjung yang melewatinya, yaitu arus masuk pengunjung dan arus ke1uar 

pengunjung. Dengan waktu amatan selama 20 menit, dimana tiap 10 menit pertama 

ditemukan jumlah pengunjung yang masuk ke dalam pasar lebih banyak daripada jumlah 

pengunjung yang keluar pada 10 menit kedua. Dengan jumlah yang lebih besar tersebut, 

dan dibandingkan dengan luas area pintu masuk utama pasar yg juga merupakan arus 

masuk dan keluar, ditemukan keramaian yang eukup padat. 

Dan bila ditinjau berdasarkan data sebenarnya, maka lebar dari pintu utama ini 

dapat dikatakan kurang berhasil, dilihat dari sisi kesesuaian antara data sebenamya 

dengan data standar aeuan (Bab U, Hal 21-22 ). 

V.l.2 Kenyamanan Sirkulasi pengunjung Zona B 

Untuk zona B, tingkat keberhasilannya dilihat dari perbandingan antara ukuran 

standar dan dengan ukuran sebenamya, dimana terdapat hasil yang berbeda. Pada zona B 

ini, terdapat pedagang buah-buahan dan pedagang kelonlong. Berdasarkan data dari 
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standar acuan ( Lihat Bab II, hal 22 ) ditemukan bahwa lebar sirkulasi dalam pasar adalah 

2.5 meter antar los. Teiapi di. lapangan temyata hauya selebar 2 meter antados­

\. c~:,) ,. .:1. n ': 

c,~' " 

.!. t ',-,"r 
'----1_;_ .._. l~~~~ ._.. ~ 
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Gb. V. 5. Letak dan kondisi Zona B di Pasar Sentul 

Dengan adanya perilaku pedagang kelontong yang /l.Tcnggelar hac-aag 

dagangannya di dalam bahu jalan sirkulasi. Barang yg digelar tsb, memakai luasan 

sebesar 60-80 em didepan los pedagang. Schingga masi.ng-masing los pedagang 

menyediakan jalan sirkulasi efektif bagi pengunjung selebar 20-40 em. Sedang menurut 

data aeuan, lebar sirkulasi bagi pengunjung dengan lebar bagi 2 pengunjung ( sirkulasi 

pengunjung 2 arah ) adalah 2.12 meter. Dengan adanya perbedaan dengan data standar 
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secara umum, dari sisi ukuran Iebar jalan pengunjung dalam pasar pada zona ini dapat 

dikatakan tidak berhasil. 

Gb. 'v. 6. Situasi zona B 

Pada zona Bini, merupakan zona yang mewakili sebagian besar zona 

lainnya yang tidak diamati. Karena terdapat pedagang kelontong. ( sebagian besar ) dan 

pedagang buah-buahan ( terutama pisang ). Pada zona ini, terdapat perilaku pedagang 

yang mengganggu kenyamanan sirkulasi pengunjung, tcrutama pcmbcli. Dengan 

menggelar barang dagangan di dalam bahu jalan sirkulasi, secara tidak. langsung 

menghambat. jalan bagi pembeli. Berdasarkan hasil amatan, ditemukan jumlah rata-rata 

pembeli temyata cukup padat, dengan total rata-rata 20 orang per 3 hari yang melakukan 

transaksi (jual beli maupun sekedar lewat ) di zona inr. Dengan adanya.barang. dagangan 

yang digelar oleh para pedagang pada bahu jalan, maka timbul suatu fenomena yg 

dinamakan 'Bottle Neck' ( penyempitan sirkulasi ), yg membuat pengunjunglpembeli 

dalam berjalan harns antri terhadap pengunjung/pembel.i didepan yg lewat. 
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Berdasar hasil kuesioner para pedagang, mereka meletakkan barang dagangan di 

depan los karena didalam laos sudah tidak mencukupi tempat antuk meletakkan: barang 

dagangannya. Mereka menjual semua barangnya sekaligus, terutama pedagang 

kelontong. Perilaku pengunjunglpembeli sebagian besar mengarah ke pada pedagang 

kelontong, yang letaknya agak jauh dari sirkulasi utarna dan melewati pedagang buah­

buahan. Mereka sekedar lewat ataupun sudah berlanggan:an dengan: pedagang kelontong 

tsb, akibatnya area sekitar pedagang buah-buahan hanya sekedar area lewat saja, dan 

fungsinya tidak maksimal. Meskipun berfungsi, tetapi bagi pembeli yg bekepentingan 

khusus dengan pedagang buah-buahan ( khusus membeli buah-buahan ). Oleh karena itu 

perlu diearikan solusi agar perilakupengunjunglpembeli tersebut dapat diubah dantidak 

merugikan bagi pengguna pasar lainnya. Misalnya dengan altematif penempatan 

pedagang kelontong pada los/kios khusus kelontong. Sehingga keberadaan loslkios di 

dalam pasar tidak raneu, 

Gb. V. 7. Kondisi zona B 
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V.l.3 Kenyamanan Sirkulasi pengunjung Zona C 

Zona ini berada pada jalur sirkulasi pintu utama ( kcluarJmasuk ) pengurgung, 

sehingga aktifitas pengunjung cukup banyak disini. Dengan lebar sirkulasi 3 meter, 

belum mampu memberi kenyamanan gerak bagi pCflgunjung, karefla tedtalang· dengarr 

adanya aktifitas pedagang yang beIjualan di sisi kid dan sisi kanan jalan sirkulasi. Para 

pedagang tersebut berjualan pada bahu jalan memakan.lebar jalan sebesar 60-80 em ada 

masing-masing sisi. Sehingga efektif ruang yang terpakai berkurang menjadi 1,2 meter 

bagi pengunjung 2 arah. Menurut data acuan standar, efektif ruang gerak bagi 

pengunjung 2 arah adalah 2.1 meter, dan akhimya disimpulkan bahwa dari sisi ukuran 

jalur sirkulasi zona ini dikatakan kurang berhasil. 
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Gb. V. 8. Situasi zona C di pasar Sentul 
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Disini terdapat pedagang ikan dan daging, dengan jarak antar los 2 meter dan 

tidak adanya perilaku pedagang yg menggelar barang dagangan di jalur sirkulasi 

sehingga dapat dikatakan ukuran jalur sirkulasi bagi pengunjung cukup berhasil. 

Akan tetapi ada beberapa pedagang yang berjualan di samping los ini, yaitu 

pedagang yang berjualan di bahu jalan yang merupakan poros sirkulasi utama menju 

pintu utama pasaL Mereka berjualan daging ayam dan ikan. Berdasarkan has.il quesioner, 

mereka berjualan disana karena tidak mendapat tempat di dalam los yg sebenarnya ( 

Berdasarkan tanyajawab dengan responden). Ditemukans.ebanyak 12 orang pedagang ( 

Hasil Amatan Penelitian di Pasar) yang berjualan di samping los, 
r,----------" 

Aktifitas antara 
pedagang dan~ 
Pembeli sepanjang 
bahu jalan sirkulasi 
secara tidak 
langsung' . 
menghambat ,: 
pembeli Iainnya 
yang akan lew-at. 
Karena adanYfl 
pedagang yang 
berjualan di bahu 
jalan poras utama 
tersebut. 

Gb. V. 9. kondisi Zona C di dalam pascu Sen/ul 

Ditambah perilaku mereka yang berjualan dengan memakai furniture meja dan 

kursL Meja dengan dimensi 60 em x 60 em x 80 em dan atau 60 em x 60 em x.60 em, 

serta kursi kayu/dingklik. Dengan perilaku mereka yang berjualan di bahu jalan poros 

sirkulasi utama pasar, maka pembeli sebagian besar bertransaksi disana. Mau tidak mall 

hal tsb tidak menguntungkan ( ada kecemburuan antar pedagang ) bagi pedagang yang 

berada di dalam los. 

Berdasarkan hasil amatan, diarea sirkulasi ini banyak pembeli yang berdempet­

dempetan. Perilaku mereka.ada yang sebagian bertransaksi dengan pedagang ini, dan ada 

juga sebagian pembeli yang sekedar melihat-lihat maupun sebagian yang ingin lewat. 

50
 



u;
 



- - - "l 

DAFTAR PUSTAKA
 

•• Francis O.K. Ching, taboo 1991, "Arsitektur : Bentukt Ruang dan 

Susunannya", Penerbit Erlangga, Jakarta. 

•. Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat n Yogyakarta, nomOT : 3 

tahun 1992, Tentang "Pa.var". 

•. Arsip-arsip Data dari Uinas Pasar Kotamadya Yogyakarta., Seksi Bina 

Program, Sub Seksi Data. 

• Rahmatulloh, 96340109, taboo 2002, "Evaluasi Kapasitas Pasar Sentul 

Yogyakarta", Laporan Kerja Praktek Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan 

Univ. Islam Indonesia. 

•. Neufert, Ernst, tahun 1992, "Data Ar~itektur jilid T dan 11", Terjemahan 

Sjamsu Amri1. .. 

•. Preiser, W.E.F, tabun 1988, "Post Occupancy Evaluation", Penerbit Van 

Nostrand Reinhold Company, New York. 

•. Ratna Wahyu Mulyaningsih, 97512072, tahun 2001, "Peninjauan Kembali 

Pola Tata Ruang Pasar Demangan", Laporan Kerja Praktek Fakultas Teknik 

Sipil dan Perencanaan, Univ. Islam Indonesia. 

•. Dini Andriani, 95340081, tahun 2000, "Kenyamanan Sirkulasi Ditinjau 

dari Peri/aku Pengguna Pa.var pada Pasar Kranggano", Laporan Kerja Praktek 

Fakultas Teknik Sipil dan Percncanaan, Uni\,. Islam Indonesia. 



·e!s~uopUI eue.mseWM:\ ew~mm.If) 

ld l~ql;}U;}d 'u1J:Jun¥:JU!7 !:J%¥!sJ 'oooz unqel 'OlH.IRS 'ueMe.I!A\ .• 



,-- -~-- -------------- ------­­

r 

N~IdHV1
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No. I Jam. 

1 I 04.00-05.00 

2 '05.00-06.00 

3 I 06.00-08.00 

4 I 08.00-09.00 

5 I 09.00-11.00 

6 I 11.00-14.00 

7 I 14.00-17.00 

8 '17.00-21.00 

I I 

KEGIATAN KESEIIARfAN· DI PASARSENTUL 

I 

Kegiatan 

Pedagang barang segar ( sayur-mayur, 

buah-buahan )mulai berdatangan & 

membuka dagangan 

Pedagang hampir seIuruhnya buka 

dagangannya. Pembeli mulai 

berdatangan. 

Jam ramai ( aktifitas jual beli 

beriangsung) 

Jam ramai dan Pengelo}a Kantor 

bekerja. 

Jam rarnai ( aktifitas jual beli 

beriangsung ) 

Peralihan dari jam rarnai ke jam sepi 

Jam sepi ( sebagian besar pedagang 

beristirahat,misal ngobrol, makan ) 

dimana aktifitas jual beli sedikit 

frekuensinya. 

Kegiatan perdagangan di luar pasar 

, ~ __._....... "
 

Pelaku 

Pedagang 

Pedagang 

Pembeli 

Pedagang
 

Pembeli
 

Pedagang
 

Pembeli
 

Pengelola
 

Pedagang
 

Pembeli
 

Pedagang
 

Pembeli
 

Pedagang
 

Pedagang 

Pembeli 
__'M~_""""~'~''''''''_'''

Aktifitas Kegiatan di Pasar Sentu/
 

( Sumber, Amatan Penelitian di Lapangan)
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KUESIONER BAG} PENGtJNJUNG Pi\SAR SEN'JlJL
 

Responden yth 
Maksud dati kuesioner ini adalah mensetahui pendapat saudara mengenai sirkulasi 
dalam pasar Sentul yang anda rasakan ketika berada di tempat ini. 
Kuesioner ini untuk kepentingan Penelitian tentang Pasar Sentul dalam memenuhi 
mata kuliah tugas Akhir Jurusan Arsitelctur Universitas Islam Indonesia. 
Atas partisipasi anda kami ucapkan terima kasih banyak. 

..._.__~"._~__... 

Biodata
 
Jenis Kelamin : (L)/(P)
 
Umur ..........Th
 
Asal Daerah :
 

-.......-...•
 
1.	 Berapa kalikah kira-kira anda ke Pasar Sentul dalam seminggu ? 

a. <: 1 kali c. Setiap haD 
b.. > 1 kali d. Lainnya. . 

2.	 Seberapa banyak kira-kira barang belanjaan yang anda bawa? 
a. < dati 1 keranj.ang:. c.. 2 keranjang,. 
b.	 1 keranjang d.. > dari 2 keranjang. 

3.	 Apakah lebar selasar/jalan sirkulasi dalam pasar mengganggu. kenyamanatratlda? 
a. Ya,. mengganggu. b. Tidak mengganggu 

4.	 Bagaimana pendapat anda terhadap jarak: antar los dalam pasar saat tni ? 
a. Sempit	 b. Tidak Sempit 

5.	 Apakah anda sering berdesa1c-desakan bila betjatan di loran&" itl.~ terutama pada 
jam 06..00 - OS.OO ? 

a. Ya, berdesakan b. Tidak berdesakan 

6.	 Terganggukah anda dengan perletakan barang dagangan di pinggir jalan yang 
semestinya.untuk orang.berlalu;-1alangllewat? 

a. Ya,. terganggu b. Tidak terganggu 

I, 

,I! 
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HASIL PENGAMATAN 01 ZONA A
 
PAOA JAM 06.00 - 08.00
 

SELAMA 20 MENIT
 
PAOA ARUS MASUK
 

2 ORANG 
10RANG IOewasa + Oewasal Oewasa + Anak! OIATAS 2 ORANG IJUMLAH 

3 ORANG PEMBELI 31 ORANG 4 ORANG 4 ORANG 42 

11 ORANGBURUH 11 

HASIL PENGAMATAN 01 ZONA A
 
PAOA JAM 06.00 - 08.00
 

SELAMA 20 MENIT
 
PAOA ARUS KELUAR
 

2 ORANG 
1 ORANG !Oewasa + OewasaIOewasa + AnakIOlATAS 2 ORANG! JUMLAH 

5 ORANG 1 ORANG PEMBELI 24 ORANG 5 ORANG 35 

7 ORANG BURUH 7 

L 



PENGAMATAN 01 ZONA A
 
PADA JAM 08.00 -10.00
 

SELAMA 20 MENIT
 
PADA ARUS MASUK
 

2 ORANG 
1 ORANG IDewasa + Dewasa! Dewasa + Anak! DIATAS 2 ORANG! JUMLAH 

4 ORANG 1 ORANG 4 ORANG PEMBELI 20 ORANG 29 

BURUH 12 ORANG 12 

PENGAMATAN 01 ZONA A
 
PADA JAM 08.00 -10.00
 

SELAMA 20 MENIT
 
PADA ARUS KELUAR
 

2 ORANG 
1 ORANG IDewasa + Dewasa]?E'Wasa + Ana~ PIATAS 2 ORANG! JUMLAH 

PEMBELI 12 ORANG 3 ORANG 2 ORANG 2 ORANG 19 

BURUH 9 ORANG 9 

1_­



PENGAMATAN 01 ZONA B
 
PAOA JAM 06.00 - 08.00
 

SELAMA 20 MENIT
 

2 ORANG 
1 ORANG IDewasa + Dewasal Dewasa + Anakl DIATAS 2 ORANG I JUMLAH 

I I I i 

4 ORANG 13 ORANG 2 ORANG 1 ORANG PEMBELI 20 

BURUH 6 ORANG 6 

PENGAMATAN 01 ZONA B
 
PAOA JAM 08.00 -10.00
 

SELAMA 20 MENIT
 

2 ORANG 
1 ORANG !Dewasa + Dewasa! Dewasa + Anak! DIATAS 2 ORANG! JUMLAH 

2 ORANG 2 ORANG PEMBELI 12 ORANG 3 ORANG 19 

BURUH 4 ORANG 4 



PENGAMATAN 01 ZONA C
 
PAOA JAM 06.00 - 08.00
 

SELAMA 20 MENIT
 

2 ORANG 
1 ORANG IDewasa + Dewasal Dewasa + Anakl DIATAS 2 ORANG I JUMLAH 

I I I I 

PEMBELI 32 ORANG 5 ORANG 2 ORANG 4 ORANG 43 

BURUH 7 ORANG 7 

PENGAMATAN 01 ZONA C
 
PAOA JAM 08.00 -10.00
 

SELAMA 20 MENIT
 

2 ORANG 
1 ORANG IDewa~c: Dewasa! Dewasa + Anak! OIATAS 2 ORANG! JUMLA1j 

PEMBELI 12 ORANG 2 ORANG 1 ORANG 1 ORANG 16 

5 ORANGBURUH 5 

t 
I 


